
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Faktor-faktor internal yang menyebabkan runtuhnya Bani Abbasiyah pada tahun

1258 M adalah sebagai berikut:

1. Masa disintegrasi yang terjadi setelah pemerintahan periode pertama Bani

Abbasiyah mencapai  masa  keemasannya. Pada masa berikutnya pemerintahan

dinasti ini mulai menurun, terutama di bidang politik. Dimana salah satu sebabnya

adalah kecenderungan penguasa hidup mewah dan kelemahan khalifah dalam

memimpin roda pemerintahan.

2. Dinasti-dinasti yang berada dalam kekuasaan Bani Abbasiyah mulai

memerdekakan diri, akibat dari kebijakan yang lebih menekankan pembinaan

peradaban dan kebudayaan Islam daripada persoalan politik. Propinsi-propinsi

tertentu di pinggiran yang jauh dari pusat kekekuasaan mulai lepas dengan

berbagai cara, yaitu: a. pemberontakan yang dilakukan oleh pemimpin lokal dan

mereka berhasil memperoleh kemerdekaan penuh, seperti daulat Umayyah di

Spanyol dan Idrisiyah di Marokko, b. seseorang yang ditunjuk menjadi gubernur

oleh khalifah, kedudukannya semakin bertambah kuat, seperti daulat Aghlabiyah

di Tunisia dan Thahiriyyah di Khurasan.
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3. Keruntuhan kekuasaan Bani Abbasiyah mulai terlihat sejak awal kesembilan.

Fenomena ini muncul bersamaan dengan datangnya pemimpin-pemimpin yang

memiliki kekuatan militer di propinsi-propinsi tertentu yang membuat mereka kuat

dan benar-benar independen. Sebab, kekuasaan militer Abbasiyah pada saat itu

mulai mengalami kemunduran dan sebagai pengganti, para penguasa Abbasiyah

mempekerjakan orang-orang professional di bidang kemiliteran, khususnya tentara

Turki. Pengangkatan anggota militer Turki ini, dalam perkembangan selanjutnya

ternyata menjadi ancaman besar terhadap kekuasaan khalifah.

4. Pada periode pertama pemerintahan dinasti Abbasiyah, sudah muncul fanatisme

kebangsaan berupa gerakan Syu’ubiyah (kebangsaan/anti Arab).  Gerakan inilah

yang banyak memberikan inspirasi terhadap gerakan politik dan persoalan-

persoalan keagamaan. Fanatisme ini, berkembang dalam hampir semua aspek

kehidupan, seperti dalam kesusasteraan dan karya-karya ilmiah, tetapi penguasa

Abbasiyah tidak bersungguh-sungguh menghapuskan fanatisme tersebut, sehingga

ada diantara mereka justru melibatkan diri dalam konflik kebangsaan dan

keagamaan.

5. Perebutan Kekuasaan di pusat pemerintahan, yang juga terjadi pada

pemerintahan-pemerintahan sebelumnya. Membiarkan jabatan tetap dipegang oleh

Bani Abbasiyah, karena khalifah sudah dianggap sebagai jabatan keagamaan yang

sakral dan tidak bisa diganggu gugat lagi, sedangkan kekusaan dapat didirikan di

pusat maupun daerah yang jauh dari pusat pemerintahan dalam bentuk dinasti-

dinasti kecil yang merdeka.
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B. Saran

Dari penjelasan di atas kita sebagai umat Islam dapat mengambil pelajaran.

Sebuah sistem yang teratur akan menghasilkan pencapaian tujuan yang maksimal,

seperti kisah pendirian dinasti Abbasiyah. Mereka bisa mendirikan dinasti di

dalam sebuah negara yang dikuasai suatu dinasti yang menomorduakan mereka.

Selain itu dari sejarah kekuasaan dinasti Abbasiyah ini kita juga bisa mengambil

manfaat yang bisa kita rasakan sampai saat ini, yaitu perkembangan ilmu

pengetahuan. Seharusnya kita yang hidup pada zaman modern bisa meneruskan

perjuangan para ilmuwan zaman dinasti Abbasiyah dahulu.


